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ABSTRAK

ILHAM. Perbandingan Kemampuan Membaca Al-Qur’an dengan Menggunakan
Metode Iqra’ dan Metode Bagdadiyah pada Peserta Didik di SD Negeri 200
Membaliang, Kec. Lembang, Kabupaten Pinrang.(Dibimbing oleh H. Muhammad
Saleh dan Kaharuddin)

Kemampuan membaca Al-Qur’an adalah pintu untuk memahami ajaran
Agama Islam sehingga harus diajarkan sedini mungkin kepada anak-anak dalam hal
ini peserta didik yang ada pada SD negeri 200 Membaliang. Dari hasil pendalaman
muncul dua metode yang digunakan warga setempat.dalam proses pembelajaran,
sehingga peneliti tertarik untuk membandingkan keduanya. Untuk itu tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana perbandingan kemampuan
membaca Al-Qur’an dengan menggunakan metode Iqra’ dan Bagdadiyah pada
peserta didik di SD Negeri 200 Membaliang, Kec. Lembang, Kabupaten Pinrang.

Penelitian ini menggunakan-pendekatan Kuantitatif dan dalam pengumpulan
data digunakan metode observasi dan tes. Adapun teknik analisis datanya yaitu
analisis| data komparatif dengan pengujian t-test menggunakan rumus Separated
Varian | yang membandingkan kemampuan membaca Al-Qur’an dengan
menggunakan metode Iqra’ dan Bagdadiyah pada peserta didik di SD Negeri 200
Membaliang, Kec. Lembang, Kabupaten Pinrang.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa thiung adalah 0,95. Dengan taraf
signifikan a= 0,05 karena uji dua sisi, maka nilai &/2 = 0.05/2 = 0.025. kemudian
dicari tigpe pada tabel distribusi —t dengan ketentuan: db = n-2, db = 34-2 = 32
sehingga te@, db) = t(0.025, 32 = 2,042. Dalam hal ini berlaku ketentuan bahwa jika -tape <
thitung <Itrabel ( -2,042 < 0.95 < 2,042), maka Ho diterima dan Ha ditolak yang berarti
bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan membaca Al-
Qur’an dengan menggunakangmetededgqra’dan Bagdadiyah pada peserta didik di SD
Negeri 200 Membaliang,"Ke€. L.embang, ‘'Kabupaten: Pmrang.

Kata kunci: Kemampuan membaca Al-Qur’an, Iqra, Bagdadiyah
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an adalah inti agam menjaga dan menyebarkannya berarti
menegakkan agama, sehi keutamaan ~mempelajari dan
mengajarkannya.® Al- i umat Islam?, seperti yang

tercantum dalam Q.

Islam, perlu
oman hidup

imanan bagi

lu dipelajari
dan dip i i : akan tetapi
sudah adalah syiar

agama Isle seorang. Anak

'Maulana Muhammad Zakariyya Al-Kandahlawi, Kitab Fadhilah Amal (Yogyakarta: Ash-
Shaff, 2011), h. 601.

2Abu Nasim Mukhtar bin Rifai, Keajaiban Al-Qur’an (Jawa Tengah: Ponpes Darul Atsar,
2013), h. 11.

* Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Makassar: Gerakan Sulawesi Selatan
Mengaji, 2007) h. 2
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sebagai generasi muda Islam, perlu diisi jiwanya dengan ajaran agama Islam, dengan

Al-Qur’an sebagai sumber utamanya.
Al-Qur’anul Karim adalah Mukjizat yang abadi, yang diturunkan kepada

Rasulullah saw. sebagai hidayah bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai

petunjuk itu serta pembeda an n yang batil. Al-Qur’an diturunkan

oleh Allah Swt. dala I susunan bahasanya dan
keindahan balagah mpuan membaca dalam

pemahaman

arus dibaca dan dipelaj ri itu, harus

am kehidupan sehari-h d Al-ghazali

aca Al-Qur’an harus ahaman dan

ni seh a dilakuka
b sucinya”.
puan peserta
Qur’an ng  menjadi /masalah= yang'\hawlis| “diperhatik: Jlam  setiap

ng baik dan

slim dalam

t atau memb uf-huruf Al-

lancar, ada juga yang belum lancar, masih tersendak-sendak, dan ada juga yang sama

sekali hanya bisa mengeja huruf satu per satu.

*H. Sa’dollah, Metode Praktis Menghafal Al-Qur’an (Cet. |; Sumedang: Ponpes Al-
Hikmatussalafi Sukamantri, 2005), h. 34.

*Syaikh Muhammad Al-ghazali, Kaifa Nataamalu ma Al-Qur’an. Diterjemahkan oleh
Masykur Hakim dan Ubaidillah dalam Berdialog dengan Al-Qur’an (Cet. Il; Bandung: Mizan, 1996),
h. 18.
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Filosof muslim, Muhammad Ibn Sahnun sebagaimana dikutip oleh Maidir
Harun dan Munawiroh menyatakan bahwa:

Umat Islam mengarahkan anak-anak mereka belajar membaca dan menulis
Al-Qur’an sejak usia dini. Hal tersebut dilakukan dengan tujuan untuk
memelihara kitab suci, membacanya, menjadi petunjuk dan pengajaran bagi
kehidupan dunia, menguatkan keimanan, mendorong berbuat kebaikan dan
mencegah kemungkaran, me ridho Allah Swt., menanamkan akhlak
yang mulia melalui ri ang terdapat dalam Al-Qur’an,
menanamkan peras keimanan bertambah dan untuk
mendekatkan diri

kesalahan,

yang selalu

Allah Swt.

dengan embacanya sebagai g m Firman Al . dalam Q.S.
AI'A, d 5

sl ot PAREBRABRE :: AN

=

1) Bacalah dengan (menyebut) ‘nama Tuhanmu yang Menciptakan, 2) Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 3) Bacalah, dan Tuhanmulah

® Maidir Harun dan Munawiroh, Kemampuan Baca Tulis Al-qur’an Siswa SMA (Cet. ;
Jakarta Timur: Puslitbag Lektur Keagamaan Badan Litbag dan Diklat Departemen Agama RI, 2017),
h. 1.
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yang Maha pemurah, 4) Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam,
5) Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.’

Sehubungan dengan hal tersebut, maka salah satu jalan untuk menuju seorang
muslim yang beriman dan bertaqwa kepada Allah Swt. adalah mampu membaca Al-

Qur’an dengan baik dan benar agar bisa memahami kandungan keilmuan yang ada

didalamnya. Membaca Al-Qur’an pakan kewajiban setiap orang tanpa

membedakan jenis kelamin ama ia beragama Islam.

Pelaksanaan p Al-Qur’an d anak-anak khususnya di

Sekolah Dasar Nege Kecamatan Lembang,

kan dalam mengajarkan 1 masyarakat

jauh mana kemampuan idik i di Sekolah

aliang, Kecamatan Lemb abup inrang akan

Igra’ dan Bagdadiyah

dalam ur’an. Setel nakan dua
metode lebih muda , efektif dan
efisien.

PAREPARE

alam belajar

Al-Qur’a Ktifitas kedua
pendekatan tersebut dalam mengajarkan‘anak untuk mampu terampil dalam membaca
Al-Qur’an sehingga penulis tertarik untuk meneliti tentang Perbandingan

Kemampuan Membaca Al-Qur’an dengan Menggunakan Metode Iqra dan Metode

’ Departemen Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahan, h.597
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Bagdadiyah pada Peserta Didik di SDN 200 Membaliang, Desa Letta, Kec. Lembang,
Kabupaten Pinrang
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas maka dapat

ditarik rumusan masalah:

1.2.1 Bagaimana tingkat -Qur’an menggunakan metode

Iqra’ pada di Negeri 200 Membaliang,
g, Kabupaten Pinrang?

1.2.2

, Kabupaten Pinrang?

1.2.3 erbedaan kemampuan ’an  dengan

e Iqra’ dan metode B rta didik di

geri 200 Membaliang, Ke Kabupaten
1.3 Tuj elitian
tujuan yang ulis dalam p n ini adalah
sebagal PAREPARE
13.1 N3 1ienggunakan

embaliang,

Kecamatan Lembang, Kabupaten Pinrang.
1.3.2 Untuk mengetahui tingkat kemampuan membaca Al-Qur’an menggunakan
metode Bagdadiyah pada peserta didik di Sekolah Dasar Negeri 200

Membaliang, Kecamatan Lembang, Kabupaten Pinrang.
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1.3.3 Untuk mengetahui perbandingan kemampuan membaca Al-Qur’an dengan
menggunakan metode Iqra’ dan metode Bagdadiyah pada peserta didik di
Sekolah Dasar Negeri 200 Membaliang, Kecamatan Lembang, Kabupaten

Pinrang.

1.4 Kegunaan Penelitian

iperoleh dari hasil analisis data

14.1

kembangan ilmu peng
edoman bagi peneliti se
1.4.2 bahan pertimbangan v
ofesionalisme seorang guru materi pada
1.4.3

1431 a sebagai calo idik
14.3.2 kehidupan
melakukan

penelitian selanjutnya
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Di era modern ini telah banyak dilakukan penelitian dalam berbagai bidang

ilmu pengetahuan, termasuk ilmu Qur’an. Sehingga besar kemungkinan

adanya beberapa penelitia ang sama, begitu juga dengan

penelitian sebelumnya

endidikan Agama lIsla gama Islam
lebih menekankan pad embelajaran

Tulis Al-Qur’an yan mengetahui

Al-Qur’an mahasiswa de me an metode
2

litian terseb patkan hasil

ahasiswa semeste rogram studi

roblematika
Kec. Tellu

ang berbeda yaitu
problem-problem yang terjadi dalam proses pembelajaran. Hasil dari penelitian ini

menyatakan bahwa terdapat berbagai macam problematika dalam proses

!Andi Aman, Pengaruh Metode Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an terhadap kemampuan
Membaca Al-Qur’an Mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri Parepare (STAIN Parepare, 2015)
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pembelajaran Al-Qur’an, diantaranya: Kurangnya sarana dan prasarana, metode
pembelajaran yang kurang efektif dan efisien, kurangnya motivasi orang tua, dan
kurangnya guru mengaji. Pada penelitian yang sama juga diberikan beberapa solusi

dari problematika tersebut yaitu: penambahan fasilitas pembelajaran, Pemberian

motivasi pada Anak, mengajak a endiri untuk mengaji dan mengadakan

Mushabaqah Tilawatil Qur

e Qira’ati dan Iqra’pad er 1 STAIN

nelitian Suliadi memb atika dalam

An
nak
gkan
em

hasil bahwa

ur’an pada anak TKA/

dida
k p aca

atika dalam pembelajaran ’an. Kedua

but akan san i dalam penel

2.2 Des Teori

puan Mem

puan mem.nE\P*IR(E(teristik enonjol bagi

diri ses

situasi, dan berlar ng tet ala . ¢ yang lama™ . angkan menurut

® Suliadi, Problematika Pembelajaran Al-Qur’an pada Anak TK-TPA di Kelurahan Massepe
Kec. Tellu Limpoe Kabupaten Sidenreng Rappang (STAIN Parepare, 2016)

' Hazah B. Uno, Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran (Cet. I; Jakarta: Pt. Bumi
Aksara, 2006), h. 129-130
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Charles E. Jhonsons et al “kemampuan merupakan perilaku yang rasional untuk

mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan”.11

Sedangkan membaca adalah sesuatu yang rumit yang melibatkan banyak hal,

tidak hanya sekedar melibatkan aktivitas visual, berfikir, psikolinguistik, dan

f12

metakognitif~. Membaca men

1) Membaca
I\/_Iembaca me

baca adalah strategis, 3)
erupakan suatu proses
{13dimiliki oleh pembaca

ding Ability

process in which the r rehension of
influenced by reader’s i oding skills,
e backgrounds, mind se lities as they
n the basis of what has !

ca merupakan kemam yang ingin

an penulis lalui tulisannya juga dalam

ur’an dibutu dibaca agar

dengan baik.

Proses Belajar
Bumi Aksara,
"3 Farida Rahim, Pengajaran Membaca Disekolah Dasar, h. 3

" Arti dari pendapat Albert J. Haris diatas adalah (Membaca adalah proses yang sangat
penting, dimana terdapat pengenalan dan pemahaman tentang simbol-simbol yang ada pada tulisan
yang mempengaruhi kemampuan persepsi atau pandangan para pembaca, kemampuan untuk
memecahkan pengalaman, latar belakang bahasa, cara pandang, dan kemampuan nalar sesuai dengan
makna awal yang telah dibaca). Lihat Albert J. Haris, How To Incruase Reading Ability (New York:
Longman Group, 1980), h. 10.

Arief  Furchan, Cara Benar Balajar Mempelajari Bahasa Arab (Online)
(http://pendidikanislam.net/index.php (diakses pada tanggal 30 September 2018 pukul 12.27)
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http://pendidikanislam.net/index.php

10

Al-Qur’an adalah sumber agama (juga ajaran) Islam pertama dan utama.
Menurut keyakinan umat islam yang diakui kebenarannya oleh peneliti ilmiah, Al-
Qur’an adalah kitab suci yang memuat firman-firman Allah persis yang disampaikan

oleh malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad Saw. Sebagai Rasul Allah Swt. sedikit

demi sedikit selama 22 Tahun 2 ari, bermula di Mekkah kemudian di
njuk bagi umat manusia untuk
kelak.'®

akan acuan dan pedoman

hidup pangun tidur

sampai an (Akhirat).
Untuk | aka setiap individu, aja, dewasa
sampai k laki-laki maupun per embaca Al-

dalah jalan untuk men mi isi yang

kalam Allah pihan. Orang

yang a Al-Qur’an, ibadah di
Swt. Orang di sisi-Nya.
bah pahala

untuk
mengangkat derajat umat manusia dari lembah kegelapan menuju alam yang terang

benderang. Sejarah membuktikan bahwa masyarakat jahiliyah yang tidak memiliki

'* Mohammad Daud ali, Pendidikan Agama Islam, (Cet. I; Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 1998), h. 93

YSayyid Muhammad Alwi Al-Maliki, Keistimewaan-keistimewaan Al-Qur’an (cet. I;
Yogyakarta: Purtaka Belajar Offset, 2001), h. 185-186
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11

peradaban dan arah tujuan hidup berhasil dibawah oleh Rasulullah Saw. kedalam
kehidupan baru yang berperadaban lebih maju, yaitu kehidupan yang diterangi cahaya
keimanan dan penghormatan terhadap harkat kemanusiaan.*®

Kemampuan membaca Al-Qur’an ditunjukkan dengan prestasi belajar

membaca Al-Qur’an yang dalam elitian ini akan diukur melalui sebuah

tes yang akan diperhadap Peserta didik menurut Oxfort
chool, collage (seseorang
hal ini terpokus kepada
peserta stasi belajar
tersebut J 2rhati : al dan aspek
internal

gai faktor pertama ya  terdiri dari

) dan istrumental ( meto an prasarana

n dari aspek internal pri terdiri dari
n/1Q, bakat,
ambat juga

bisa me - asi be ; Qur’an®

'® Said Agil Husain Al-Munawar, Aktualisasi Nilai-nilai Qur’an dalam Sistem Pendidikan
Islam, (Cet. I; Jakarta: Ciputat Press, 2003), h. 56

Medison Evanue, Oxford Essential Dictionary, (New York: Oxford Universty Press, Inc,
2003), h. 595

*Maidir harun dan Munawiroh, Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an Siswa SMA, (Cet 1,
Jakarta timur: Puslitbang Lektur Keagamaan Badang Litbang dan Diklat Departemen Agama RI, 2007)
h 16-17
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12

2.2.2.1 Ketepatan Pada Tajwid
Tajwid menurut bahasa berarti al-tahsin atau membaguskan.?* Sedangkan
menurut istilah tajwid adalah memberikan hak-haknya huruf asli, seperti makhriju al-

hurufnya, sifat-sifatnya yang tetap menjadi zadnya.?? Demikian ketepatan pada tajwid

dapat diukur dengan benar dan elafalan huruf-huruf Al-Qur’an yang

berkaitan dengan tempat eknya bacaan huruf, dan lain
sebagainya. Tajwid ai kaidah-kaidah tertentu
yang harus dipedo pengucapan huruf-h makhrajnya, di samping
juga ha sesudahnya

roleh hanya

menirukan

bac
ama ahwa mempelajari ilmu rdu kifayah,
bac uran dengan ilmu tajwid h . Untuk itu,

mperhatikan
Imu tajwid

salah yang

akhrajul huruf

artinya tempat keluarnya huruf dan pembeda antara satu huruf dengan huruf

'Hasanuddin AF, Perbedaan Qiraat dan Pengaruhnya terhadap Istinbath Hukum dalam Al-
Qur’an, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), Cet. I, hal. 188

2A. Munir & Sudarsono, Ilmu Tajwid dan Seni Baca Al-Qur’an, (Jakarta:PT Rineka Cipta,
1994) Cet. | hal. 8

%8 Manna’ Khalil Al-Khattan, Studi IImu-ilmu Al-Quran,(Bogor:litera antar nusa,2009 cet ,13,
h.265
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lainnya.?* Makhrajul huruf dapat diukur dari betul tidaknya mengeluarkan huruf-
huruf hijaiyyah pada makhrajnya. Dengan demikian, seseorang dikatakan mampu
membaca Al-Qur’an apabila ia bisa mengucapkan huruf dari daerah artikulasi yang
akhirnya tampak perbedaan dalam mengucapkan huruf yang satu dengan huruf yang

lain.

Adapun tempat kel

i lidah, meliputi:

i pangkal dengan langit-I

i pangkal dengan langit-I

i n tengah dengan langit-lang

pangkal sam

epi lidah k akhraj (uva) ¢

engan PR REPARE

[

8)
anjang dari

(J) = o=

ujung lidah

h) Punggung kepala lidah dengan pangkal dua buah gigi seri atas (<,2,%)

1) Ujung lidah dengan pangkal gigi seri atas (J,u+,0<)

*Tim PKTQ, Buku Panduan Pengembangan Kepribadian dan Tahsinul Qur’an (PKTQ),
(Yogyakarta:PKTQ Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2013) hal. 13.

> Tim PKTQ, Buku Panduan Pengembangan Kepribadian dan Tahsinul Qur‘an (PKTQ),
(‘Yogyakarta:PKTQ Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2013) hal. 14-15
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j) Ujung lidah dengan ujung dua gigi atas (<,3,%)
3) Asy-Syafatain(ca) = bibir, meliputi:
a) Perut bibir bawah dengan ujung dua buah gigi muka atas (<)

b) Bibir atas dan bawah dengan rapat (s <)

c) Bibir atas dan bawa
4) Al-Jauf (<asad)=

a huruf mad, yai

11K1IN. VA

diikhfahkan,

2.2.2.3
5. Seseorang
idak terbata-
bata, terputus-putus dan tidak tersangku

-sangkut serta memenuhi kaidah-kaidah ilmu

tajwid dengan baik dan benar.
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2.2.3 Dasar Membaca Al-Qur’an
Dalam bertindak umat Islam selalu berpegang teguh pada dua pilar yaitu Al-
Qur’an dan Al-hadits, begitu juga dalam hal membaca Al-Qur’an ditinjau dari dua

pilar tersebut.

2.2.3.1 Dasar Al-Qur’an
Zaki Kirmani da e of Science mengemukakan

bahwa:

contained

Muhammad

] around the

ad Saw. sampai pada abi am keadaan

ummy ( ca dan menulis) sampai i kat menjadi
Nabi di lengan turunnya wahyu yang pertama di i .S. Al-Alag/

perantaran kalam, 5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya.

%% Terjemahan dari pendapat Zaki Kirmani (Al-Qur’an bukanlah buku konvensional atau
kuno. Tapi itu adalah wahyu yang diturunkan kepada Nabi Muhammad melalui Malaikat Jibril. Wahyu
ini berisikan informasi, petunjuk dan seruan sesuai keadaan atau situasi yang dihadapi Rasulullah dan
juga sebagai petunjuk bagi masyarakat sekitar mekkah dan madinah) Lihat Mohd Zaki Kirmani, The
Qur’an and Future Of Science (Cet. 1, India: Global Vision Publishing House, 2001) h 3

%’ Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h 597
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Ayat tersebut memerintahkan kepada manusia untuk belajar membaca, sebab
dengan membaca, manusia akan semakin bertambah pengetahuan dan wawasannya.
Penambahan wawasan melalui membaca berbagai referensi-referensi yang sejalan

dengan Al-Qur’an dan hadits akan menjadi kekuatan dan pondasi untuk menepis

segala kemungkinan-kemungkina h buruk yang menghampiri seperti

gerakan-gerakan Islam radik

pada f atau kata

punnya atau

8

dalam b a’tahu giratan.®

ahyu itu adalah me bagi sang
Saw.) tapi juga kepad 2 merupakan
upaya ilmu pengetahuan sedangka didapatkan

gitu juga empelajari,

-Qur’an dalam ke sehari-hari
Ari membacan
2232 PAREPARE
‘ ada manusia
lainnya an batiniah.

Sarana untuk mencapai kebutuhan batiniah bisa didapatkan melalui agama yang

kemudian mengantar penganutnya terkhusus Islam dengan mempercayai akan adanya

?® Mudrajat Kuncoro, Mahir Menulis ( Yogyakarta: PT. Gelora Aksara Pratama, 2009), h. 2
% Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak Membaca, Menulis, dan Mencintai Al-Quran, (Cet. I,
Jakarta: Gema Insani, 2004), h 20
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Zat Yang Maha Kuasa sebagai tempat berlindung memohon pertolongan dan

mendekatkan diri pada-Nya melalui ibadah. Salah satu ibadah yang dapat

menentramkan jiwa adalah membaca kitab suci Al-Qur’an. Adapun perintah

membaca Al- Qur an tertuang pada hadits QudSI berikut:

A Celede ) pm ) Al (e
| )53\ Js....J\ ed.laa\; Yy

O j;\edé

°

in  dan  ia
dan baik.
an tekun dan
dua pahala,”

yang mabhir
gaplikasikan
Swt. dan
) yang tekun

2 maka akan

Swt. yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad ' Saw. sebagai petunjuk bagi orang yang

bertagwa dan membacanya adalah suatu ibadah sehingga memerlukan adab dalam

**Muhammad Faud Abdul Baqi, Al-/u’lu’ Wal Marjan Mutiara Sahih Bukhari dan Muslim,
(Cet. XII, Jakarta: Ummul Qura, 2012), h 373

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



18

membacanya. Oleh karena itu, ada beberapa adab dalam membaca Al-Qur’an,
diantaranya.*
1. Suci dari Hadats dan Najis

Bagi orang muslim, menghormati dan memuliakan Al-Qur’an adalah suatu

keharusan yang tidak boleh ditingga alah satu sikap yang mencerminkan rasa

hormat kita terhadap Al-Qur diri dari hadats dan najis ketika
hendak memegang dar
2. embaca Ta,awudz dan Bas

ak membaca

memahami
makna dalamnya, dan terhind malas yang
wa. Selain itu, memba kali hendak

erupakan bentuk pengh aan terhadap

n dalam Q.S An-Nahl/16:9

=4
o P =0 £~ -

(3156

verlindungan

Qur’an, diantaranya:®

*! Sayyid Muhammad Alwi-Maliki, Keistimewaan-Keistimewaan Al-Qur’an (Cet I,
Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset), h 66-74

%2Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h 278

*35amsul Munir Amin dan Haryanto, Etika Berdzikir berdasarkan Al-Qur’an dan Sunnah,
(Cet: I, Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2011) h 48-59
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1. Serius dan sungguh-sungguh dalam Membaca Al-Qur’an dan memperindah
bacaan Al-Qur’an
Karena Al-Qur’an adalah kitab yang agung dan mulia, yang diturunkan Allah

Swt. kepada umat manusia untuk menjadi pedoman dan petunjuk pada jalan yang

lurus, Al-Qur’an haruslah dibaca n.kesungguhan hati, dengan berupaya

memikirkan makna yang te

enghormatan
tenang dan
sangat membantu sese

mencerna dan mema

dengar Al-Qur’an secara se
ca dan mend
yang sanga kita dengar

kan firman

gembira dan
peringatan, juga terdapat doa-doa yang baik dan mustajab. Oleh karena itu, apabila
seseorang sedang membaca Al-Qur’an dan sampai pada ayat-ayat doa, hendaklah ia

berhenti sejenak untuk berdoa kepada Allah.
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5. Sujud tilawah ketika membaca ayat sajadah
Di dalam Al-Qur’an juga terdapat 10 ayat-ayat sajadah, yaitu ayat-ayat yang
memerintahkan Kita untuk bersujud sebagai bentuk ketaatan kita terhadap Allah Swt.,

sekaligus untuk membuktikan ketulusan iman dan tagwa terhadap-Nya.

6. Berusaha memenuhi kaida
Termasuk etika da ang harus diperhatikan ialah

membaca Al-Qur’an $ gan ilmu tajwid idah mengenai bacaan Al-
anpa menggunakan kaidah

ilmu ta ' tata aturan

i tidal /o kan Al-Qur’an
at me makna serta

an Al-Qur’an dan mena ya
caan yang lebih baik, lebih tu, d bermanfaat

an. Oleh kare sangat meng:
dalam mem berusaha untuk me
ormati dan m

seorangPMiE’ankin\Eban untu uliakan dan

yang terkandung di dalamnya.
Demikianlah beberapa adab dalam membaca Al-Qur’an. Mudah-mudahan
dengan mengikuti petunjuk Allah Swt. dan Rasulullah Saw. tersebut, kita dapat

memetik segala manfaat dan fadhilah dari membaca Al-Qur’an.
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2.2.5 Keutamaan membaca Al-Qur’an
Al-Qur’an merupakan kitab suci yang diturunkan Allah Swt. untuk menjadi
rahmat bagi seluruh alam. Al-Qur’an adalah sumber segala hukum Islam yang

sekaligus merupakan pedoman bagi umat manusia untuk menjalani kehidupan di

dunia ini dengan baik, menuju k akhirat yang sejahtera. Allah Swt.

berfirman dalam Q.S. Fathir/2

z s, o o
i sk el o
5 — A L
2 -
Terjem

g yang sel . ) Allah dan
n menafkahkan sebaha ami anuge-

ka dengan diam-diam mereka itu

jagaan yang tidak a Agar Allah

pada mereka pahala bah kepada
Nya. Sesungguhnya Al n lagi Maha

as Allah Swt. menceritakan tentang hamba-hamba-Nya yang
.. . o .

beriman, yaitu orang-orang yang membaca Kitab-Nya dan beriman kepadanya serta
h h ANEEE . i

mengamalkan isi yang terkandung di dalamnya, antara lain mendirikan salat dan
. "*-- . L

menginfakkan sebagian dari ﬁa gngiberikan oleh Allah kepada mereka di waktu-
I D DADE I
waktu yang telah ditetapkan, baik malam ataupun siang hari, baik sembunyi-

sembunyi ataupun terang-terangan.*”

**Departemen Agam RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h 437
> http://www.ibnukatsironline.com/2015/09/tafsir-surat-fathir-ayat-29-30.html (Diakses pada
Tanggal 01 Oktober 2018 Pukul 19.38)
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Membaca Al-Qur’an merupakan pekerjaan yang utama, yang mempunyai
berbagai keistimewaan dibandingkan dengan membaca bacaan yang lain. Al-Qur’an
mempunyai beberapa keutamaan, yaitu.*

1. Al-Qur’an akan menjadi penolong dan pembela pada hari kiamat bagi siapa

saja yang bersedia membaca g enungi makna serta kandungannya.
2. Pembaca dan penga ang yang paling baik dan utama

di hadapan Al

3. Membaca Al-Qu

4. baunya

5 at kita pada
n mulia di hadapan Alla

6. akan mendatangkan ra memberikan
ti dan jiwa.

7. an akan memberi ketenan n hati, dan

bermanfaat b

8. yang berse g kuat dan

9. ca AI-QuIF klneEM REn di duni

10. : mulia dan

an-Nya.
11. Dengan membaca Al-Qur’an, 'kita akan mendapatkan pertolongan dan

perlindungan Allah Swt. di dunia dan akhirat.

**Samsul Munir Amir, Haryanto Al-Fandi, Etika Berdzikir Berdasarkan Al-Qur’an dan
Sunnah, (Cet: I, Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2011) h 45-47
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12. Membaca Al-Qur’an dengan meresapi makna serta kandungan yang terdapat
di dalamnya akan menyembuhkan hati yang sakit dan jiwa yang luka.
13. Membaca Al-Qur’an akan mendatangkan cinta kasih Allah Swt. kepada kita.

Dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an memerlukan metode-metode yang

efektif untuk meningkatkan ke membaca Al-Qur’an anak. Metode

pembelajaran adalah seg pendidik dalam perwujudan
kegiatan belajar men
2.2.6 Pengertian
odos”, yang
elewati dan

atau cara. Metode bera

asa arab metode diseb 1 alam Kamus

Besar E etode adalah cara ya ir baik-baik
untuk . Sehingga dapat dipahami b i suatu cara
untuk ji elajaran aga apai tujuan

adalah suatu data untuk saikan setiap

masyarakat luas, karena lahir sebagai usaha nyata untuk merangsang gairah belajar

% Mukhtar Latif, dkk., Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini Teori dan Aplikasi,
(Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2013), h. 108.

%% Armai Arif, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Cet. I; Jakarta: Ciputat
Pres, 2002), h. 40.
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membaca Al-Qur’an dikalangan muslim terutama bagi para pendidik atau guru
mengaji.
Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zaen, mengemukakan bahwa:

Kegiatan belajar yang melahirkan interaksi unsur-unsur yang manusiawi
adalah suatu proses dalam rangka pencapaian tujuan pengajaran, guru dengan
sadar mengatur lingkunga agar bergairah bagi anak didik dengan
seperangkat teori  dan guna untuk bagaimana
mempersiapkan prog ematis.

ncapaian tujuan pengajaran
peserta didik,

bukan pengalaman-

pengala ) 3 rsoalan atau

kendala hususnya menumbuhk k agar tidak

terjadi baca Al-Qur’an.

ern seperti sekarang ini yatokan pada

an manusia meraba-raba  itu seperti

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang
diperintahkan- Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang
diperintahkan.*°

%% Syaiful Bahri Djamara dan Drs. Aswar Zain, Stratergi BelajarMengajar, (Cet. | Jakarta:
Rineka Cipta, 1996) h. 82
*“Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 560
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Pendidikan Islam terkhusus pada pembelajaran membaca Al-Qur’an sejak
dini, kini menjadi perhatian mengingat perkembangan zaman yang cepat dan serba
instan. Untuk itu peran dari Taman Kanak Al-Qur’an dan Taman pendidikan Al-

Qur’an (TKA/TPA) diharapkan berpartisipasi aktif dalam menggalang cinta Al-

Qur’an dengan inovasi-ing serta sistem-sistem yang

dipergunakan dalam p diulas tentang dua metode

m bukunya mengemuk wa

suatu metode dalam
d, disusun secara pr
rang yang belajar dan

g relatif singkat, di mana ge
sejak tahun 41

yang terdiri
s sehingga
a Al-Qur’an
Qur’an yang

5 dan praktis
berdasarkan
a didik lebih
alam belajar
membaca Al-Qur’an.

K.H. As’ad Human menambahkan bahwa:

Taman Kanak-Kanak Al-Qur’an (TKA) adalah lembaga pendidikan dan
pengajaran Al-Qur-an untuk anak usia TK (4-6 tahun), sedangkan taman

“K.H As’ad Human, Buku Igra’ Cara Cepat MEMBACA Al-Qur’an, Balai Litbang LPTQ,
Nasional Team Tadarrus “AMM?”, Yogyakarta, 1990, h 1-6
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pendidikan Al-Qur’an (TPA) adalah lembaga pendidikan pengajaran Al-
Qur’an untuk anak usia SD (7-12 tahun). TKA dan TPA adalah jenjang
pendidikan yang sederajat yang menggunakan metode Iqra’, dengan demikian
TPA lejkanlah program lanjutan dari TKA, demikian pula bukan program pra
TPA.

Metode Igra’ adalah metode membaca Al-Qur’an yang menggunakan jenjang-
jenjang sesuai dengan usia peserta didik itu sendiri. Para peserta didik dibagi menjadi
beberapa kelas, dan mengelompokkan kelas ini, pada awalnya berdasarkan persamaan
jilid (setelah terlebih dahulu dites dengan lembar penjajangan) atau bisa berdasarkan
usia.”®

Setiap pembelajaran dibagi dalam dua tahap, yaitu tahap privat (individual
untuk belajar Iqra’) dan tahap Klasikal untuk pelajaran-pelajaran tambahan. Dalam
tahap privat, pendidik mengajarkan santri secara bergantian dengan sistem CBSA,
peserta didiklah yang aktif membaca lembaran-lembaran Iqra’ sedangkan pendidik
hanya menerangkan pokok-pokok pelajaran-pelajarannya. Karena bersifat individual
maka tingkat kemampuan dan hasil yang dicapai tidak sama sehingga setiap selesai
pembelajaran, dicatat pada ‘Kartu Prestasi Santri”. Untuk kenaikan halaman ke
halaman berikutnya bisa dilakukan_oleh setiap pendidik sedangkan untuk kenaikan
tingkat harus dilakukan oleh pendidik yang dianggap mampu.

Untuk mengisi kekosongan waktu bagi peserta didik yang belum mampu atau
sudah diprivat, maka perlu_dibertkan™tugaS_pengayaan, yaitu_menulis Al-Qur’an,
belajar sendiri dan ajar mengajar antara mereka. Dengan sistem campuran sepert ini
maka kenaikan jilid bisa terjadi sewaktu-waktu tergantung waktu peserta didik

menguasai pelajaran. Dengan demikian maka masa penerimaan peserta didik baru

*2As’ad Human dkk, Program Pengelolaan dan Pengembangan (M3A), Cet. XII, Yogyakarta,
2001 h. 7-8

* Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, Metode-metode Membaca Al-
Qur’an di Sekolah Umum (Sas dan Iqra’), (Buku 1; Jakarta: Departemen Agama RI, 1999-2000), h.
55-56
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dan masa kelulusannya pun tidak harus terikat dengan waktu tertentu, tapi bisa
ditentukan daya tampung kelas dan jumlah guru yang ada. Sedangkan pada tahap
klasikal, setelah semua santri selesai belajar Iqra’ (40 menit) maka sisa waktunya (20

menit) untuk pelajaran-pelajaran tambahan secara klasikal, biasanya disampaikan

akan metode Iqra’ ini yaitu :

1. Tadarrus Al- ecara berkelompok atau

2.
3. i ami pokok isi Al-Qur’a
4. an ajaran Al-Qur’an di t

Igra’ selain waktu ya dan efisien
pisa tadarrus
enuhan anak

suara yang

a menghafal
al dengan target

yang ingin dicapai dalam penggunaan metode Iqra’ yaitu bagaimana memantapkan

* Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, Metode-metode Membaca Al-
Qur’an di Sekolah Umum (Sas dan Iqra’), (Buku 1; Jakarta: Departemen Agama RI, 1999-2000), h.
57-58

**As’ad Human dkk, Program Pengelolaan dan Pengembangan (M3A), Cet. XII, Yogyakarta,
2001 h. 64
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apa yang telah dicapai oleh TKA/TPA dalam menyiapkan peserta didik menjadi
generasi qur’ani yaitu generasi yang mencintai Al-Qur’an dengan komitmen
menjadikannya sebagai bacaan dan pandangan hidup.

Masing-masing unit metode Iqra’ dianjurkan merumuskan materi penunjang/

pelengkap sesuai dengan kebut okok TKA/TPA adalah memahami

kandungan-kandungan itan dengan akidah, ibadah,

dan akhlak. Jika h t adalah materi po materi penunjang bisa

ang dikelola
al), maka bisa dilakuk tanpa harus

terikat anisatoris dengan lem seandainya

dikelola oleh lembaga pendidik sudah ada
itupun 3 adanya.*

an et Iqra’ engajarkan

gajarkan bag 2 memahami

bahan yaitu

yang adapjlnmEMR)E(an pelaja

*® Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, Metode-metode Membaca Al-
Qur’an di Sekolah Umum (Sas dan Iqra’), (Buku 1; Jakarta: Departemen Agama RI, 1999-2000), h.
60
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2.2.7.2 Metode Bagdadiyah
Metode ini disebut juga dengan metode “Eja”, berasal dari Baghdad masa
pemerintah khalifah Bani Abbasiyah yang digagas oleh Abu Mansur Al-Bagdadi®’.

Dan telah seabad lebih berkembang secara merata di tanah air. Secara didaktik,

materi-materinya diurutkan dari e abstrak, dari yang mudah ke yang

sukar, dan dari yang um terinci (khusus). Secara garis

besar, qaidah Bag memerlukan 17 la huruf hijaiyyah selalu

but menjadi

bulkan rasa

engar) karena bunyinya i ndah dilihat

karena | = sama. Metode Baghdad ajarkan oleh
guru sec i privat.*®

iyah ini adalah salah satu metode mengajar memb:z Qur’an pada

anak-a masyarakat Desa d i lebih dike engan nama

metode ini anah budaya sa, terutama

dalam p ukan watpinnlEnP'i R E

3 gan dengan

banyaknya variasi yang ada serta mer

u kepada kearifan lokal yang ada seperti

yang dikemukakan dalam buku terbitan Departemen Agama bahwa dalam metode

" https://www.scribd.com/doc/39188278/KAEDAH-BAGHDADIAH (Diakses pada tanggal
01 Oktober 2018 Pukul 23.43

*® Muhadjir Sulthon, Al Barqy-Belajar Baca Tulis Huruf Al-Qur"an, (Surabaya: Sinar,
2002),hal.23.
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bagdadiyah mempunyai variasi, yaitu dari segi bunyi dan penulisannya yang masing-
masing menimbulkan minat, menghindarkan kejenuhan, dan mengiring perhatian
anak pada materi pelajaran.*

Dengan adanya variasi tersebut maka peserta didik termotifasi dalam

membaca Al-Qur’an dan juga ilangkan kejenuhan, apalagi variasi

tersebut sesuai dengan usi asar membaca Al-Qur’an.
2.2.8 Qaidah Met dan Qaidah Meto
2281
‘an  dengan
mengg ng terdiri dari enam jili nakan untuk
balita sé ode Iqra’ adalah suatu : Qur’an yang

meneka latihan membaca. Adap > terdiri dari

6 jilid d i tingkat yang sederhana, tahap demi tahap sa da tingkatan

ah dijadikan
partemenpnansepnm mengem minat baca

tiap metode

memiliki kelebihan dan juga kelemahanya sendiri. Oleh karena itu perlu ada upaya

*Departemen Agama Islam, Metode Membaca Al-Qur’an di Sekolah Umum, Rektorat Jendral
Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, Jakarta, 1996, h. 64

> Ahmad Darka, Bagaimana Mengajar Igra’ dengan Benar, (Jakarta: CV. TunasUtama,
2009), Cet. I, him. 13

> As’ad Humam, Buku Igra’, Cara Cepat Belajar Membaca al-Qur’an, Jilid 1-6,
(‘Yogyakarta: AMM, 2000), h. ix
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konvergensi dengan memodifikasi beberapa metode guna mendapatkan metode
pembelajaran yang menarik, menyenangkan, dan efektif.>
Qaidah Igra’ ini selain belajar membaca Al-Qur’an, peserta didik juga belajar

untuk memahami aspek-aspek yang terkandung didalamnya dimana beberapa aspek

ini sangat erat kaitannya deng bermasyarakat dan beragama, yaitu,

aspek ibadah, aspek aqi
Dalam buku askan petunjuk peng , yaitu

)k bahasan,

aktif membaca sendir yimak saja,

enuntun, kecuali han i ntoh pokok

at. Penyimakan seorang demi seorang secara berga Bila klasikal,
ri dikelomp n persamaan kema fjilid. Guru

erangkan n secara al  dengan

ggunakarFﬁa“rEFﬁaRaE dianjurk baca bahan

c. Asistensi. Santri yang le tinggi pelajarannya dapat membantu

menyimak santri lain.

>> Moh. Rogib, Ilmu Pendidikan Islam (Pengembangan Pendidikan Integratif di Sekolah,
keluarga, dan masyarakat), (Yogyakarta: LKkiS, 2009), him. 103
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2. Mengenai judul-judul, Pendidik langsung memberi contoh bacaannya, jadi
tidak perlu banyak penjelasan. Peserta didik tidak dikenalkan istilah fathah,
tanwin, sukun dan seterusnya, yang penting peserta didik betul membacanya

3. Sekali huruf dibaca betul, tidak boleh/jangan diulangi

4. Bila peserta didik keliru a huruf, maka pendidik dengan tegas

harus memperin -putus, bila perlu ditekan
5. Bila santri mbaca huruf, mak ditegur dengan isyarah.

jika belum

6. ) pengenalan huruf be € m dikuasai
jilid berikutnya. Sedan n maksimal

ka sementara boleh

eh diloncat-

» M “PRREPRRE""

yang ditutur

diakhir buku tersebut, yaitu: Bacaan langsung, CBSA (cara belajar santri aktif),

% K.H As’ad Humam, Buku Igra’ Cara Cepat Membaca Al-Qur’an (Yogyakarta: Team
Tadarus AMM, 2000), hal. 3.
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Privat/klasikal, Modul, Asistensi, Praktis, Sistematis, Variatif, Komunikatif,
Pleksibel®
2.2.8.2 Qaidah Metode Bagdadiyah

Bagdadiyah merupakan suatu metode pelajaran membaca Al-Qur’an menurut

sekuensi bahan materi pelajaran is materi-materi diurutkan dari yang

kongrit ke abstrak, dari r, dari yang umum sifatnya
kepada yang terperi
yang harus

erlukan 17

selalu ditampilkan se

enjadi tema sentral den

h Bagdadiyah ini dap engajarkan

peserta didik baik k ok maupun

o PRREPARE

aris) fathah.
3. Setiap hurif hijaiyyah tersebut'diulang kembali dan diberikan syakal (baris)

fathah, kasrah, dammah.

* K.H As’ad Human, Buku Igra’ Cara Cepat MEMBACA Al-Qur’an, Balai Litbang LPTQ,
Nasional Team Tadarrus “AMM?”, Yogyakarta, 1990, h. Sampul Belakang
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4. Setiap hurtf hijaiyyah diulang kembali dan dikembangkan dengan syakal
tanwin (fathah tanwin, kasrah tanwin dan dammah tanwin).
5. Setiap hurdif hijaiyyah diulang kembali berbaris fathah dan dihubungkan

dengan huruf bertasydid, fathah mad dah dengan alif.

6. Setiap hurdf hijaiyyah li dan digabungkan dengan huruf

bertasydid, kasra di akhirnya.

sukun dan
berbaris fathah dan seb
aidah Baghdadiyah ant eri pelajaran
0 huruf abjad hampir pada setiap
utuh sebagai tema sentral, Pola bunyi ruf (wazan)

rapi, Keterampilan g mbangkan m

teri tajwid

2berapa P(nnn E?leliyah ant

tegrasi dala

modikasi kecil. Penyajian materi terkesan menjemukan, Penampilan beberapa huruf

> http://eprints.walisongo.ac.id/362/3/Mustofa_Tesis_Bab2.pdf (Diakses pada tanggal 02
Oktober 2018 Pukul 00.22
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yang mirip dapat menyulitkan pengalaman anak, Memerlukan waktu lama untuk

mampu membaca Al-Qur’an.*®

2.2.9 Perbedaan Metode Iqra’ dengan Metode Bagdadiyah

Menurut hasil interview dengan. beberapa guru mengaji yang ada disekitar

Sekolah Dasar Negeri 200 Me etta yang kemudian menjadi tempat

peneliti untuk meneliti ari kedua metode ini yaitu:

Metode Igra’ beberapa teknik diri dari 6 jilid sehingga

waktu i isien, e i i i embutuhkan

knik-teknik
imana setiap langkah d aiyah secara
mbaca huruf harus den ersatu huruf
aca sehingga waktu ya lama untuk

asih dalam membaca Al-Qur’an.

belajar membaca Al-Qur’an serta melihat sejauh mana keberhasilan penggunaan

*® Moh. Zaini dan Moh Rais Hat, Belajar Mudah Membaca Al-Qur“an dan Tempat
Keluarnya Huruf, (Jakarta:Darul Ulum Press, 2003), hal.7
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masing-masing metode dalam merangsang kefasihan peserta didik membaca Al-

Qur’an sesuai dengan kerangka fikir dibawah ini

SDN 200
MEMBALIANG
METODE METODE
IQRA’ BAGDADIYAH
Sifat Sifat
1. Bacaan langsung 6. Praktis 1 Hafalar_l
2. CBSA 7.Sistematis 2. Mengeja
3. Privat/Klasikal 8, Variatif 3. Modul
4. Modul 9. Komunikatif 4. Tidak v¢_31r|at|f
5. Asistensi 10. Fleksibel 5. Pemberian contoh
yang absolut
! |
KEMAMPUAN BACA KEMAMPUAN BACA
AL-QUR’AN AL-QUR’AN
KOMPARATIF
2.4 Hipotesis

Hipotesis merupakan® jawaban sementara terhadap rumusan masalah

penelitian, dimana rumusan: masalah=telah /dinyatakan dalam Kalimat pertanyaan.

Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang

relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui

pengumpulan data.>

>’Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D),

(Bandung:Penerbit Alfabet, 2010), h 96
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Pada penelitian ini hipotesis yang muncul adalah:
Ha : Terdapat perbedaan kemampuan membaca Al-Qur’an antara siswa yang
belajar menggunakan metode Iqra’ dengan yang belajar menggunakan metode

Bagdadiyah

Ho : Tidak terdapat perbed puan membaca Al-Qur’an antara siswa

yang belajar menggunaka belajar menggunakan metode

Bagdadiyah
2.5 Variabel dan perasional
258
. : g
1. er metode Iqra’ denga yah dalam
puan peserta didik dala :
2. n membaca Al-Qur’an ; yang belajar
me kan metode Iqra’ denga liyah dalam
atkan kema i membaca A :
2.5.9 Operasiona
| di atas dapa erasional sebe
1.

perbedap AeneEcP AeRrEnetode yah dalam

yang terdiri
dari 6 jilid, tersusun secara sistematis dan memudahkan anak untuk mengingat
huruf hijaiyah yang telah dipelajari. Sedangkan metode bagdadiyah

menggunakan sistem mengeja satu persatu huruf dengan tanda baca fathah,
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khasrah, dhammah dan tanda baca lainnya serta menampilkan huruf secara
keseluruhan sehingga penguasaan tajwid peserta didik sangat baik.
. Perbedaan kemampuan membaca Al-Qur’an antara peserta didik yang belajar

mengaji menggunakan metode Iqra’ dengan metode bagdadiyah dalam

meningkatkan kemampuan pe idik dalam membaca Al-Qur’an. Dalam

penelitian ini kemam an Peserta didik menjadi tolak

ukur untuk n gkan kedua ajar mengaji ini dalam

PAREPARE
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BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan desain

penelitiannya non-experimental deng ode penelitian komparatif. Pada dasarnya,

desain dalam penelitian ntuan pemilihan subjek dimana

informasi atau date akan diperole yang digunakan untuk

VVVVVVV ‘ ditempuh untuk pengumpulan, serta perlakuan

melalui ang berasal dari sampel ; duduk yang

sejumlah pertanyaan j litian untuk

presentase tanggap

sebagai metode penelitian pada filsafat
gunakan unt asi dan samj entu, teknik
S ara random, pulan data
i rsifat kuantit: istik dengan

digunaka K mengeta : aan antara dua varia ata) atau lebih. Uji

tujuan

statistik yang digunakan untuk menganalisis apakah ada perbedaan antara dua

kelompok data (variabel) tergantung dari jenis yang digunakan. Jenis analisis

*® Ibnu Hadjar, Dasar-dasar Penelitian Kuantitatif dalam Pendidikan, (Cet. 11; Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 1999), h. 104

>Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D,
(Bandung:Penerbit Alfabet, 2010), h 14

39
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komparatif dapat dibedakan dalam dua jenis yaitu sampel berkolerasi (dependent) dan
sampel tidak berkorelasi (independent). Kelompok sampel dapat dikatakan
berkorelasi apabila sampel-sampel yang menjadi objek penelitian tidak dapat

dipisahkan secara tegas, sedangkan sampel tidak berkorelasi apabila sampel-sampel

yang menjadi objek penelitian dz ipisahkan secara tegas.®® Penelitian ini

termasuk dalam kategori ane ndent karena sampelnya terpisah
antara peserta didik y qra’ dengan peserta didik

yang mengaji menggunakan metode tradisional.

an di daerah yang men nde tersebut,

dalam lih objek penelitian par kolah Dasar
Negeri sa Letta, Kec. Lembang,
3.2.2

situasi dan elitian ini. enelitian ini
akan di selama kura
3.3 Poy lan Sampel

PAREPARE

yang kita selidiki. Populasi itu bisa manusia dan bukan manusia, misalnya lembaga,

badan sosial, wilayah, kelompok atau apa saja yang akan dijadikan sumber

®Syofian siregar, Metode Penelitian Kuantitatif : Dilengkapi dengan Perbandingan
Perhitungan Manual & SPSS,(Cet. |, Jakarta: Kencana, 2013, hal. 176

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



41

informasi.®® Sedangkan menurut sukardi “Populasi tidak lain adalah elemen
penelitian yang hidup dan tinggal bersama, dan secara teoritis menjadi target hasil
penelitian”.

Jadi, populasi adalah semua anggota kelompok manusia, binatang, peristiwa,

atau benda yang tinggal bersama tempat dan secara terencana menjadi

target kesimpulan dari hasi ulasi dapat berupa guru, siswa,

populasi akses adala

berdasarkan keadaan y:

menurut Ir. M. Igbal ulasi adalah

“totalita semua objek atau individu yang memiliki karakte rtentu, jelas

dan len ( ian)”.*® Hal serup diungkapkan

oleh Su

subjek yang
oleh peneliti

®1 Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif, (Malang: UIN-Maliki Press,
2010, hal. 257.

62 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompotensi dan Prakteknya, Cet. | Bumi
Aksara Jakarta, 2003, h. 53

®3|r. M. Igbal Hasan “Pokok-pokok Materi Statistik 2 (Statistik Informasi) (Cet. | Jakarta,
Aksara, 1999), h. 83

* Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: Cv Alfabeta, 2002), h. 55
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Berdasarkan pendapat dari beberapa pakar tersebut di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa populasi adalah seluruh objek yang diteliti dan merupakan
sumber informasi mengenai suatu hal yang berhubungan dengan penelitian yang

diharapkan memberikan data yang diperlukan. Adapun yang menjadi populasi

penelitian adalah peserta didik di h Dasar Negeri 200 Membaliang, Kec.

Lembang, Kabupaten Pinran

Laki-laki

1 di atas jelaslah bah didik yang

belajar kan metode Iqra’ d Negeri 200

c. Lembang Pinrang. S erjumlah 20

peri laki-laki 11 orang dan pe ah 9 orang.

ulasi secara nakan metod adiyah yaitu
abel berikut;

: Populasi

Berdasarkan pada tabel populasi yang menggunakan metode Bagdadiyah di
Sekolah Dasar Negeri 200 Membaliang, Desa Letta, Kec. Lembang, Pinrang secara
keseluruhan berjumlah 14 orang, yaitu laki-laki 10 orang dan perempuan berjumlah 4

orang.
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Pada tabel diatas jelas bahwa populasi peserta didik di Sekolah Dasar Negeri
200 Membaliang, Desa Letta, Kec. Lembang, Pinrang pada tahun 2018 dalam
penelitian ini berjumlah 34 orang, terdiri dari anak yang menggunakan metode Iqra’

sebanyak 20 orang, dan metode Bagdadiyah sebanyak 14 orang.

3.3.2 Sampel

Menurut Igbal Ha ian dari populasi yang diambil

dengan yang akan
diteliti, i harus lengkap dalam ari populasi,
agar has apat sesuai.

opulasi yang akan dite f kec gga peneliti

ngambil seluruh popula njadi el. Teknik

ampel yang ling jenuh. t Sugiyono

sampling jenuh te penentuan bila semua

asi digunaka

: penelitifnenEP(nnRaElo orang a elitian yang
al

ini dikarena ypulasi yang

gan jumlah

populasinya. Adapun sampel dari metode Igra’ dan metode bagdadiyah adalah

sebagai berikut;

%r. M. Igbal Hasan “Pokok-pokok Materi Statistik 2 (Statistik Informasi) (Cet. I; Jakarta;
Aksara, 1999,) h. 83

®8 http://repository.upi.edu/12297/6/S_TM_0707343_Chapter3.pdf (Diakses pada Tanggal 02
Oktober 2018 Pukul 01.21)
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Tabel III : Sampel Metode Iqra’ dan Metode Bagadadiyah

Metode Perempuan Laki-laki Jumlah
Igra’ 9 11 20
Bagdadiyah 4 10 14
Jumlah 13 21 34

Sumber data; dari hasil ob

Jelaslah bah € ji  menggunakan metode
embang Pinrang
gkan sampel
aranya laki-
an 4 orang, jadi sampe dari kedua

an tabel berikut;

34 Orang

enelitian ini,
maka d angan untuk
mengumpulkan data, yaitu mendeka penelitian dan mengunjungi para
responden yang dijadikan tema sentral permasalahan skripsi ini. Dalam penelitian ini

penulis menggunakan teknik-teknik sebagai berikut.
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3.4.1 Observasi
Observasi atau pengamatan adalah alat pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang

diselidiki®’. Observasi dilakukan untuk mendapatkan data yang kongkrit dengan

menggunakan observasi non partici aitu penulis mengamati sikap dan cara

pendidik dalam menerapka iti dan mengamati situasi siswa.
1a kurang lebih satu bulan
unakan metode Igra’ dan
Al-Qur’an.
gan pagawai
edangkan untuk pe Bagdadiyah

ik.

duk yang sekaligus ber

tu teknik yang digunakan d enjé peserta didik

sebagai Jalam tes inil didik dinilai

kemahi dengan me Pada aspek
penilaia j ijai eserta didik
dengan erhati aian tajwid,

peserta

ikut dinilai pada saat penilaian makhrajul huruf dan tajwid. Untuk kategori nilai
diklarifikasi pada 3 kategori yaitu nilai 100 — 80 (tinggi), 79-70 (sedang), 69 >
(rendah).

®7 Cholid Narbuko dan H.Abu Achmadi., Metodologi Penelitian, (Cet X. Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2009), h. 70
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3.5 Metode Analisis Data
Secara garis besar terdapat dua perbedaan dalam menganalisis data, yaitu
menata dan menyajikan sebagai temuan penelitian. Untuk melakukan kegiatan

tersebut, penelitian ini menempuh prosedur analisis data. Melalui (1) reduksi data (2)

penyajian data, dan (3) penarikan an. Rangkaian kegiatan ini dikerjakan

secara sistematis dan terus ata di lapangan maupun analisis

data yang dikerjakan

proses pemilihan, pe anaan, pengabsahan data,

kesimpulan-kesimpula da tahap ini

m unit-unit menurut uru

mperoleh organisasi da an penyajian

data se S ingga merupakan akhir vy ling antara satu

dengan in. Dalam ki dapat lebih menafsirkan

dan me Ikan data un an dengan berisi dan tujuan

an pendekata ktif dan kom
lalah teknik
analisis i Sis data-data
a-data tersebut
serta menggambarkan atau melaporkan apa yang terjadi di lapangan (lokasi
penelitian). Selain itu penulis menganalisis data dengan menggunakan metode

komparatif. Metode komparatif yaitu cara yang dilakukan dengan membandingkan

hasil analisis data kemudian mengambil kesimpulan secara khusus.
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Pada metode penelitian ini terjadi satu kali analisis yaitu menguji perbedaan
antara kemampuan peserta didik dalam membaca Al-Qur’an dengan cara tes mengaji.
Pengujian menggunakan huruf hijaiyah dan surah Al-fatihah

Uji statistik yang digunakan adalah uji t dua sampel. Penggunaan uji t dua

sampel, karena datanya bersifat in dan data antara dua sampel tidak ada

hubungan keterkaitan. Pa idah pengujian yang digunakan

yaitu, jika -tgper < thit aka Ho diteri an jika thiung > tiabel, Maka

Ho ditolak.

Dimana

X = data pengukuran kelompok i

Xi = nilai rata-rata data pengukuran kelompok i
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n; = jumlah responden kelompok ke i

Si% = nilai varians kelompok ke i

Menghitung nilai varians kelompok ke i

X, — X,

(n1 _1)312 g (nl —
n+n,—-2

abel
taraf signifi 5. K icari tigpel Pa
ketentuan: d

h selanjutnya ingkan antara t;

pulan haPMIErP A R E

48

| distribusi —

thing  dan

® Syofian siregar, Metode Penelitian Kuantitatif : Dilengkapi dengan Perbandingan
Perhitungan Manual & SPSS, hal. 177-179
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil observasi dan tes yang dilakukan saat penelitian, maka pada

bab ini akan disajikan data hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh di

lapangan. Namun sebelum itu peneli emberikan gambaran singkat mengenai

lokasi penelitian. Berikut a

Membaliang

Letta

Lembang

Pinrang

4.2 Deskripsi Hasil Penelitian

Deskripsi hasil penelitian ini akan menguraikan tentang berbagai temuan yang
diperoleh dari lokasi penelitian, yaitu olahan data dan informasi melalui tes dan
observasi yang terkait dengan lokasi penelitian yaitu SD Negeri 200 Membaliang,

Kec. Lembang, Kabupaten Pinrang

49
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Observasi dilakukan untuk mengetahui metode yang digunakan oleh peserta
didik di Sekolah Dasar Negeri 200 Membaliang dalam belajar mengaji. Hasil
observasi membagi peserta didik ke dalam dua klarifikasi yaitu peserta didik yang

belajar mengaji menggunakan metode Iqra’ dan peserta didik yang belajar mengaji

menggunakan Metode Bagdadiyah ¢ empat dan waktu belajar yang berbeda

pula.
Dari dua klarif

yang menjad ata dalam pelaksanaan tes

jar mengaji

rinci dalam

Membaca Al-Qur’an

penelitian mengenai ke n . Al-Qur’an

peneliti me an seluruh

yang meng

ai sampel ka j ruhan populasi yan

20 ora mengguna belajar mg

luruh p(PIA nnElpoA mEIan tentu adikan  hasil

kepada setiap
sampel dengan kuesioner yang sama. Kuesioner pengujian dibagi dalam empat item
yakni kemampuan makhrajul huruf, kemampuan tajwid, kelancaran dalam tes serta
adab/sikap dalam membaca Al-Qur’an. Keempat item tersebut masing-masing terdiri

dari beberapa item penilaian yang kemudian nilainya pun masing-masing di
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rekapitulasi kedalam tabel hasil penilaian untuk mencari total nilai dari setiap peserta

didik. Total nilai hasil tes peserta didik yang belajar mengaji menggunakan metode

Igra’ dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel VII : Hasil Tes Metode Igra

NO NIS NAMA PESERTA DIDIK TOTAL NILAI
1 00011112 Muhammad Laupa 1605
2 0001 12 13 Muh. Irvan Bahri 1435
3 0004 12 13 Muh. Isra 1495
4 0005 13 14 Rahmat 1515
5 0007 13 14 Muhammad Sayhan 1525
6 0003 14 15 M.Aidil 1485
7 0011 13 14 Irmayanti 1475
8 000512 13 Abd. Rahsyad 1455
9 0001 14 15 Salwan 1435
10 (0002 14 15 Wahyudi 1525
11 |- Fikri Khalifatur R 1605
12 | 0010 13 14 Mariani 1605
13 | 0002 15 16 Nasriadi 1485
14 | 0003 15 16 Mutia NurHmi 1495
15 (0002 17 18 Nur Elisa 1465
16 | 00031718 Faranabila 1605
17 | 0004 17 18 Salsabila 1475
18 [ 00051718 Amira Asahra 1605
19 (0002 18 19 NurSakia 1465
20 (00011718 Nurmasita 1435
JUMLAH 30260
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Tes kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik yang belajar mengaji
menggunakan metode Igra rata-rata berada pada kategori sedang, selebihnya
beberapa berada pada kategori tinggi dan rendah. Sehingga penulis menarik

kesimpulan bahwa kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik di SD Negeri 200

yang belajar mengaji menggunakan ir gra berada pada tingkatan sedang.

4.2.2 Tingkat Kemampuan eserta Didik yang Mengunakan
Metode Bagdac

merupakan metode yang tele igunakan di Desa

mengaj asih k
ole akat luas ternyata tidak ini menjadi
pilihan para ua untuk memberikan epada anak
i ter dari 34 sampel yang diteli yang belajar

mengaj Junakan meto

bukan bera an i inati. Tapi

persfektiflah

ji yang nF‘k'RpE Prk HIE agar ana

n anak pada

ou membaca

aca Al-Qur’an
pada peserta didik yang belajar menggunakan metode Bagdadiyah sama dengan yang
dilakukan pada metode Igra yaitu kemampuan makhrajul huruf, kemampuan tajwid,

kelancaran dalam tes serta adab/sikap dalam membaca Al-qur’an dengan jumlah
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sampel sebanyak 14 orang sehingga didapatkan hasil tes yang tercantum pada tabel

berikut
Tabel VIII : Hasil Tes Metode Bagdadiyah
NO NIS NAMA PESERTA DIDIK Total Nilai
1 | 0006 12 13 1505
2 | 0002 13 14 1545
30003 13 14 1475
4
5)
6
7
8
9
10
11
12
13
14

menggunakan metode Bagdadiyah rata-rata berada pada kategori sedang, selebihnya
beberapa berada pada kategori tinggi dan rendah. Sehingga penulis menarik
kesimpulan bahwa kemampuan membaca Al-Qur’an Peserta didik di SD Negeri 200
yang belajar mengaji menggunakan metode Bagdadiyah berada pada tingkatan

sedang.
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4.3 Pengujian Hipotesis
Berdasarkan jenis penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif dengan analisis
data komparatif, maka data yang diperoleh dari hasil penelitian ini berupa hasil dari

tes yang dilakukan oleh peneliti dalam uji kemampuan membaca Al-Qur’an peserta

didik yang belajar mengaji menggune etode Iqra’ dan peserta didik yang belajar

mengaji menggunakan metoc enggunakan uji t-dua sampel.
Dalam bab 2 tang hipotesis yang akan
ang pertama adalah Ha
yang belajar
Bagdadiyah)
dan Ho rbedaan kemampuan m ) antara siswa

etode Iqra’ dengan ya c akan metode

seb a akan diuraikan prosedur untuk dua
sampel den dari pen
h awal yang dari metode

1
2
3
4 1515 1485
5 1525 1515
6 1485 1485
7 1475 1445
8 1455 1495
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Sambungan Tabel IX :

Responden lgra’ (Xy) Bagdadiyah (X») (X1-%1)? (Xo-%y)?
9 1435 1595
10 1525 1435
11 1605 1570
12 1605 1435
13 1485
14 1495

15
16
17

i atas maka

g kelompok

ni engukuran kelompa de Igra (X1)

PAREPARE

=1513

Sedangkan nilai rata-rata pengukuran kelompok metode Bagdadiyah (x,) adalah

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



56

20925

14
=1495

Dimana:

X = data pengukuran k pokK i

Xi = nilai rat

n =j onden kelompok
2lompo

AAAAAAAAA ) t kemudian

dicari n dari (x1-%1)?

dan (X2

Tabel X
Respo

100
2500
400
100
400
100
2500
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Sambungan Tabel X

arians masing-masing kelo

13l

PAREPARE

Responden | Igra’ (X1) | Bagdadiyah (X2) (X1-%1)° (X-%,)°
14 1495 1465 324 900
15 1465 - 2304
16 1605 - 8464
17 1475 1444
18 1605 8464
19 1465 2304
20 1435 6084
JUMLAH
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14 -1

30225

13

=2325

Langkah selanjutnya adalah men ¢ menggunakan rumus

thitung =

18

2o PAREPARE

58
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Langkah selanjutnya adalah menentukan nilai type. Dengan taraf signifikan
6= 0,05 karena uji dua sisi, maka nilai &2 = 0.05/2 = 0.025. kemudian dicari tigpel
pada tabel distribusi -t dengan ketentuan: db = n-2, db = 34-2 = 32 sehingga

didapatkan t(d’ db) = t(0,025' 32) = 2,042

Langkah terakhir adala kan tuane dan thiwng dengan ketentuan

jika 'ttabe| S thitung S ttabe 42 < 0.95 < 2,042, maka HO

Qur’an etode Iqra
dengan adiyah pada

peserta

4.4 Pe ‘ elitian
nelitian mengenai perb ke an membaca
nggunakan metode Iqra’ dan Bagdadiyah pe erta didik di
SD Ne : Kabupaten diperoleh

pde tersebut.

mendapatkan nilai 20.925, dengan nilai’rata-rata pengukuran kelompok 1.495 dengan
nilai varians 2325.
Melihat nilai rata-rata pengukuran kedua kelompok tersebut yang hanya

selisih 18 maka dipastikan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara kedua
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metode belajar mengaji tersebut dalam peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an

pada peserta didik.

Setiap metode memiliki keunggulan masing-masing sehingga tidak ada yang

mengungguli satu sama lain dalam penentuan nilai akhir. Qaidah Iqra’ selain belajar

membaca Al-Qur’an, peserta ntuk memahami aspek-aspek yang

terkandung didalamny. at erat kaitannya dengan

kehidupan bermasy: beragama, yaitu, aspe aspek agidah dan fighi.

ajar Siswa Aktif). Gur 3 )k bahasan,
aktif membaca sendir yimak saja,

enuntun, kecuali han i ntoh pokok

Bila klasikal,
fjilid. Guru
al  dengan

baca bahan

latihan.

f. Asistensi. Santri yang lebih tinggi pelajarannya dapat membantu

menyimak santri lain.
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2. Mengenai judul-judul, Pendidik langsung memberi contoh bacaannya, jadi
tidak perlu banyak penjelasan. Peserta didik tidak dikenalkan istilah fathah,
tanwin, sukun dan seterusnya, yang penting peserta didik betul membacanya

3. Sekali huruf dibaca betul, tidak boleh/jangan diulangi

4. Bila peserta didik keliru a huruf, maka pendidik dengan tegas

harus memperin -putus, bila perlu ditekan

5. Bila santri mbaca huruf, mak ditegur dengan isyarah.

jika belum

6. ) pengenalan huruf be € m dikuasai
jilid berikutnya. Sedan n maksimal

ka sementara boleh

eh diloncat-

* M “PRREPRRE""

yang ditutur

diakhir buku tersebut, yaitu: Bacaan langsung, CBSA (cara belajar santri aktif),

% K.H As’ad Humam, Buku Igra’ Cara Cepat Membaca Al-Qur’an (Yogyakarta: Team
Tadarus AMM, 2000), hal. 3.
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Privat/klasikal, Modul, Asistensi, Praktis, Sistematis, Variatif, Komunikatif,
Pleksibel ™
Sedangkan Bagdadiyah merupakan suatu metode pelajaran membaca Al-

Qur’an menurut sekuensi bahan materi pelajaran, secara didaktis materi-materi

diurutkan dari yang kongrit ke ab mudah kepada yang sukar, dari yang

umum sifatnya kepada y;

erlukan 17
ap langkah.
enjadi tema sentral den
h Bagdadiyah ini dap engajarkan
dap peserta didik bai ok maupun

gkah-langkah gaidah Bagdadiyah y.

wrtf hij aipndtnipln-!)eﬁkan S aris) fathah.
di yakal (baris)

fathah, kasrah, dammabh.

4. Setiap huriif hijaiyyah diulang kembali dan dikembangkan dengan syakal

tanwin (fathah tanwin, kasrah tanwin dan dammah tanwin).

" K.H As’ad Human, Buku Igra’ Cara Cepat MEMBACA Al-Qur’an, Balai Litbang LPTQ,
Nasional Team Tadarrus “AMM?”, Yogyakarta, 1990, h. Sampul Belakang
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5. Setiap hurdf hijaiyyah diulang kembali berbaris fathah dan dihubungkan
dengan huruf bertasydid, fathah maddah dengan alif.
6. Setiap hurif hijaiyyah diulang kembali dan digabungkan dengan huruf

bertasydid, kasrah maddah dengan hurtif ya sukun di akhirnya.

7. Setiap hurtf hijaiyyah li dan dikembangkan serta diakhiri

dengan fathah, ali maddah dan diakhiri dengan

hurtf berba , memberi dammah huraf waw sukun dan

eri pelajaran
0 huruf abjad hampir pada setiap
ai tema sentral, Pola b ruf (wazan)
pilan mengeja yang dik

id secara mendasar terinteg

berapa  kek dadiyah ant Qaidah

ang asli suli S mengalami pa modikasi

kecil. P materi terkesan , Penampilan beberaj f yang mirip
tuk mampu

Dari penjabaran tentang qaidah-gaidah yang terdapat dalam dua metode di

atas, sangat wajar jika dalam tes kemampuan membaca Al-Qur’an tidak terdapat

' http://eprints.walisongo.ac.id/362/3/Mustofa_Tesis_Bab2.pdf (Diakses pada tanggal 02
Oktober 2018 Pukul 00.22
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perbedaan kemampuan yang signifikan karena masing-masing metode memiliki cara
mengajarkan Al-Qur’an dengan teknik dan pendekatan yang sudah teruji di indonesia.
Hasil penelitian ini didukung oleh teknik observasi yang dilakukan oleh

peneliti. Sebelum mengadakan tes kemampuan membaca Al-Qur’an, penulis

melakukan observasi dan pengamate adap proses pembelajaran membaca Al-
Qur’an yang rutin dilakuke am satu minggu. Untuk metode
etiap selesal s grib kecuali hari jum’at

ac ah dilaksanakan di rumah salah satu warga setiap selesai

PAREPARE
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, peneliti

menyimpulkan beberapa hal sebagai
1. Tingkat kemampuan eserta didik yang menggunakan
metode Iqra’ d belajar menga pada tingkatan sedang. Hal
ini_bisa dilihat de i ji pel metode Iqra’ dengan empat
pengukuran

ok 1. ni

membaca Al-Qur’an

alam proses belajar m

a be
ilihat dari hasil penguji
ilai 2

gori penilain mendapatkan

a pengukuran nilai varians

arkan hasil pengolal : a Al-Qur’an,

dengan ketentuan bahwa jika -tiaper < thitng < ttavel (-2,042 < 0.95 < 2,042,)
maka Ho diterima dan Ha ditolak. Dengan demikian berarti tidak terdapat

perbedaan yang signifikan antara kemampuan membaca Al-Qur’an

65
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menggunakan metode Iqra’ dan Bagdadiyah pada peserta didik di SD Negeri
200 Membaliang, Kec. Lembang, Kabupaten Pinrang
5.2 Saran

Dari kesimpulan di atas peneliti mengemukakan beberapa saran berikut;

1. Diharapkan kepada kepala s agar mengupayakan untuk melengkapi

sarana dan prasa buku-buku yang ada di

perpustakaan 2serta didik nyaman belajar

eteri-materi pelajaran lengkag

2.
pencapaian hasil be
s teknologi yang sedan
3. gnya belajar membaca adah dalam

ahaman ajaran agama Islam ) Negeri 200

n kerjasama

pendidik di ¢ k bersama-

emberikan konf

membentp Aen Elpi RaEakul kari
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Lampiran | Instrumen Penelitian

Nomor
Nama

Metode

A. Makhrajul Huruf

No

72

Kategori

T

S

R

Nilai

Peserta Didik dap
dengan benar

Peserta Didi

Nilai

hukum Mad Thobi'i

Peserta Didik dapat mengucapkan dengan benar

6 hukum Mad Lain.

7 Peserta Didik dapat mengucapkan dengan benar
hukum Nun Sukun Dan Tanwin

8 Peserta Didik dapat mengucapkan dengan benar

hukum Mad Lazim Mustagol kilmi

TOTAL NILAI
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C. Kelancaran
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Kategori -
No Kelancaran T S R Nilai
1 Peserta Didik dapat mengucapkan huruf hijaiyah
dengan Lancar
) Peserta Didik dapat membaca Al-Qur’an dengan
Lancar
3 Peserta Didik dapat me
baik dan benar
D.
No Nilai
1 dengan kedua Tangan
2 > Sebelum Membaca Al-
3 dengan tenang dan seri
4 I-Qur’an Dengan

Pembimbing Pendampin

NIP. 19680404 199303 1 005

NIP. 19730325 200801 1 024
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HASIL TES METODE IQRA’
NAMA PESERTA | KRITERIAPENILAIAN | 1otq
NGO NIS DIDIK Makhrajul Tajwid Kelan- |Adab/|  Nilai
Huruf caran | Sikap
1|00011112 | Muhammad Laupa 340 | 670 | 255 | 340 1605
200011213 | Muh.dtvan Bahri 300 | 570 | 225 | 340 | 1435
3|0004 1213 | Muh. Isra 320 | 590 | 245 | 340 | 1495
4100051314 | Rahmat 310 | 620 | 245 [340| 1515
5|0007 1314 | Muhammad Sayhan | 320 | 620 | 245 | 340 1525
61000314 15 | M.Aidil 310 | 590 | 245 [340( 1485
7001113 14 | Irmayanti 310 | 580 | 245 (340 | 1475
8| 000512 13 [ Abd. Rahsyad 320 | 620 | 2451340| 1525
9| 000114 15 | Salwan 310 | 560 | 225 [340( 1435
10 | 000214 15 | Wahyudi 320 | 620 | 245 | 340 | 1525
11| - Fikri Khalifatur-R 340 7| 670 | 255 1340 1605
12| 0010 18 14 | Mariani 340 | 670 | 25571340 | 1605
13 0002 15 16 | Nasriadi 310 | 590 | 245/|340|| 1485
14 | 0008 15 16 | Muitia Nur Iimi 310 5600 | 24571340 | 1495
15| 0002 17 18 | Nur Elisa 310 | 570 | 245 | 340 | 1465
16 | 0003 17 18 | Faranabila 340 | 670 | 255 | 340 | 1605
17 | 0004 17 18 | Salsabila 310 | 580 | 245 |340| 1475
18 | 000517 18 | Amira Asahra 340 | 670 | 255 [340| 1605
19 [ 0002 18 19 | NurSakia 340 | 550 | 235 | 340 | 1465
20| 000117 18 | Nurmasita 310 | 550 | 235 | 340 | 1435
JUMLAH 30260




HASIL TES METODE BAGDADIYAH
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NO

NIS

NAMA
PESERTA
DIDIK

KRITERIA PENILAIAN

Makhrajul
Huruf

Tajwid

Kelan-
caran

Adab/
Sikap

Total
Nilai

0006 12 13

Muh. Yusril

310

620

235

340

1505

0002 13 14

Hamdan Wat

0003 13 14

0002 13 14

10

11

620

245

340

1545

245

340

1475

340

12

13

14
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Lampiran 111 Surat Izin Penelitian



Lampiran IV Surat Rekomendasi Penelitian
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Lampiran V Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian
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Lampiran VI Dokumentasi Penelitian

SD Negeri 200 Membaliang
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Mengisi Buku Tamu
S

Pelaksal



81

J 1
5 ¢
.3
%2
& a -
Y,
/.
-
R 2 1 i N P
‘ ; b [N (48
oo 4 } A

7



Foto Bersama Peserta Didik (Objek Penelitian)
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